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(A) Meiliana Evita Benes (2021712008) 

(B) STUDI THE RULE OF ST. BENEDICT DAN SUMBANGSIHNYA TERHADAP 

FORMASI SPIRITUAL DALAM PENDIDIKAN TEOLOGI DI SEMINARI 
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(D) Konsentrasi Pendidikan Kristen 

(E) Tesis ini membahas sebuah karya dari seorang yang bernama St. Benedict 

yang tertuang dalam sebuah aturan yang dibuat dalam konteks biara—The 

Rule of St. Benedict. Aturan ini telah membentuk kehidupan spiritual umat 

Tuhan selama belasan abad. Penekanan yang kuat pada keseimbangan ora et 

labora, berdoa dan bekerja membuat pola ini dapat digunakan hingga saat 

ini. Aturan ini juga digunakan sebagai pendekatan untuk membentuk pola 

formasi spiritual di seminari. Pendidikan teologi memiliki kaitan yang erat 

dengan pertumbuhan umat Tuhan. Dengan demikian, seminari—sebagai 

salah satu model dari pendidikan teologi—perlu memiliki sebuah pola yang 

baik terkait dengan pembentukan spiritual setiap orang di dalamnya. Kondisi 

seminari di era sekarang dengan kecenderungan yang menunjukkan 

perhatian lebih terhadap pembentukan akademik dibandingkan dengan 

pembentukan spiritual dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

kehidupan seminaris. The Rule of St. Benedict menjadi sebuah model acuan 

agar seminari dapat menjalankan proses pendidikan teologi dengan 

seimbang, antara kualitas akademik dan kehidupan spiritual secara holistik. 
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